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Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh  penggunaan bahan ajar tematik terpadu terhadap pencegahan 
bullying  siswa kelas IV SDN 20 Indarung  melalui tes hasil belajar, metode peneltian yang digunakan adalah 
eksperimen dengan disain pra eksperimen dengan satu kelompok pre-test dan desain post-test. Subjek 
penelitian adalah 28 siswa terdiri dari 15 laki-laki dan 13 perempuan . Data yang dianalisis dalam penelitian ini 
adalah skor hasil belajar siswa pada tes akhir pada sub tema indahnya keragaman negeriku, dari hasil yang 
diperoleh didapatkan informasi bahwa penggunaan  bahan ajar tematik terpadu berpengaruh terhadap 
pencegahan bullying siswa kelas IV SD. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata pembelajaran siswa hasil dari 
73,28. Hasil hipotesis (uji-t) diperoleh t hitung 9,23 dengan db = 28 -1 =27 dengan taraf signifikan (α) = 5% 
diperoleh ttabel sama dengan 1,703 Karena t hitung sama dengan 9,23 > ttabel sama dengan 1,703 maka 
hipotesis yang dinyatakan diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan bahan ajar 
tematik terpadu berpengaruh terhadap pencegahan bullying di  IV SD. 
Kata Kunci: Bahan Ajar, Tematik Terpadu, Pencegahan Bullying. 
 
Abstract 
This study aims to look at the effect of the use of integrated thematic teaching materials on the prevention of 
bullying of fourth grade elementary school students through learning outcomes tests, the research method used 
is an experiment with pre-experimental design with one group pre-test and post-test design. Research subjects 
were 28 students consisting of 15 men and 13 women. The data analyzed in this study are the scores of student 
learning outcomes on the final test on the sub theme of the beauty of the diversity of my country, from the 
results obtained information that the use of integrated thematic teaching materials affects the prevention of 
bullying of fourth grade elementary school students. The results showed an average student learning outcome 
of 73.28. The results of the hypothesis (t-test) obtained t count 9.23 with db = 28 -1 =27 with a significant 
level (α) = 5% obtained t table is equal to 1.703 Because t arithmetic is equal to 9.23> ttable equals 1.703, the 
stated hypothesis is accepted. Thus, it can be concluded that the use of integrated thematic teaching materials 
affects the prevention of bullying in IV SD. 
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PENDAHULUAN 
Dewasa ini memang banyak sekali kasus 
bullying yang terjadi di beberapa sekolah yang ada 
di Indonesia. Sekolah rentan sekali memunculkan 
olok-olokan mengenai kesukuan, latar belakang, 
bahkan agama di antara siswa, panggilan mbak, 
butet, cici masuk dalam kehidupan sehari hari dan 
dipraktikan secara dengan penuh sense of 
humor serta toleransi.  
Bahkan sekarang beberapa anak merasa 
tidak memiliki rasa malu jika ia dilebel sebagai 
anak nakal di sekolahnya karena ia sering 
melakukan tindakan kekerasan seperti membully. 
Justru mereka bangga karena merasa dipandang 
pemberani setelah melakukan bullying tersebut. 
Tidak ada rasa bersalah setlah melakukan bully, 
lupa dengan identitas bangsa walapun berbeda tapi 
tetap satu.  
Masalah yang telah dipaparkan tersebut 
memerlukan penanganan secepat mungkin. 
Pemahaman mengenai keberagaman  perlu 
ditanamkan sedini mungkin yang dapat dilakukan 
pada jenjang sekolah dasar. Perlu disadari bahwa 
menanamkan kesadaran untuk menerima 
keberagaman di level pendidikan awal dengan 
strategi pengajaran lisan yang cenderung teoritik 
tidak cukup efektif. Anak-anak tentu belum cukup 
memahami pengajaran lisan yang semata-mata 
berisi nasehat, petuah atau bahkan larangan. 
Pembelajaran  akan menjadi suatu 
pengetahuan, keterampilan, serta pemahaman 
sikap dan nilai bagi peserta didik, jika guru mampu 
menentukan cara terbaik dalam menyampaikan 
materi yang terdapat dalam tematik terpadu 
tersebut. 
Salah satu usaha untuk menjawab tantangan 
di atas, perlu diusahakan pengemasan materi 
dengan memperhatikan harapan tersebut. Oleh 
sebab itu penelitian ini berorientasi kepada 
penngaruh bahan ajar tematik terpadu   yang 
tujuannya adalah untuk pencegahan bullying di 
Sekolah Dasar.  Pembelajaran di sekolah dasar saat 
ini menggunakan pendekatan tematik terpadu. 
Proses pembelajaran tematik terpadu harus 
dirancang sedemikian rupa oleh para guru dengan 
memperhatikan berbagai strategi pembelajaran. 
Lebih dipertegas lagi bahwa pemerintah sangat 
serius mengembangkan pendidikan karakter dan 
budaya bangsa di negara ini (Sulhan, 2011:57). 
Secara konsepsional, pembelajaran tematik terpadu 
dekat dengan lingkungan. Oleh karena itu, 
pembelajaran tematik seharusnya memanfaatkan 
secara optimal potensi lingkungan agar lebih 
bermakna. Kenyataannya di Indonesia, hal ini 
belum dilakukan guru. Pembelajaran di SD 
cenderung tidak kontekstual, bahan ajar yang 
digunakan kebanyakan hanya buku guru dan buku 
siswa. Pembelajaran tetap mengutamakan 
pengembangan aspek intelektual dengan buku teks 
pegangan guru menjadi sumber belajar utama 
Bahan ajar merupakan seperangkat materi 
yang disusun secara sistematis untuk dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran. Menurut 
Hamdani (2011:120) bahan ajar adalah segala 
bentuk bahan atau materi yang disusun secara 
sistematis yang digunakan untuk membantu guru 
atau instruktur dalam melaksanakan proses 
pembelajaran sehingga tercipta lingkungan atau 
suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar. 
Kemudian Kemendiknas (2010:2) menjelaskan 
bahwa bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang 
digunakan untuk membantu guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran. Pendapat lain 
dikemukakan oleh Ahmad (2012:102) bahwa 
bahan ajar merupakan informasi, alat dan teks 
yang diperlukan guru untuk perencanaan dan 
penelaahan implementasi seperangkat 
pembelajaran. Bahan ajar dapat dituangkan dalam 
bentuk hand out modul, buku, video, kaset, dan 
lain-lain..  
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik 
untuk meneliti mengenai pengaruh penggunaan 
bahan ajar tematik terpadu terhadap pencegahan 
bullying  di SD melalui tes hasil belajar siswa. 
Bahan ajar yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah bahan ajar cetak berbentuk buku yang 
berisikan materi kelas IV tema 7 yaitu Indahnya 
Keragaman Negeriku, sub tema 2 Indahnya 
Keragaman Budaya Negeriku.  Dengan 
menggunakan bahan ajar akan melihat 
bagaimanakah peningkatan  identitas bangsa siswa 
kelas V di SD ini yang dilihat dati hasil tes belajar 
siswa.  Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi dan rekomendasi kepada 
pelaksana kegiatan pembelajaran yaitu guru dalam 
melakukan upaya peningkatan identitas bangsa 
melalui proses pembelajaran dapat memberikan 
hasil yang optimal. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode eksperimen. Metode eksperimen adalah 
suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat 
(hubungan klausal) antara dua faktor yang sengaja 
ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi 
atau mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor 
lain yang mengganggu (Suharsimi Arikunto 
2013:9). Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
PreExperimental Design. Adapun Rancangan 
bentuk Pre-Experimental Design yang digunakan 
adalah One-Group Pretest-Posttest Design. 
Sugiyono (2013: 117) menyatakan bahwa 
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. ”Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas IV 20 Indarung  yang 
terdiri dari dua  kelas yaitu kelas IV A, IV B. 
 Nana Syaodih Sukmadinata (2013:250) 
menyatakan bahwa, “Kelompok kecil yang secara 
nyata kita teliti dan tarik kesimpulan dari padanya 
disebut sampel.” Dalam penelitian ini teknik 
pengambilan sampel yang digunakan peneliti 
dalam menentukan sekolah adalah teknik Sampling 
Purposive. Sedangkan, teknik yang digunakan 
peneliti untuk menentukan kelas eksperimen 
adalah teknik Simple Random Sampling. Sampel 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV A 
SDN 20 Indarung  yang berjumlah 28 siswa, 
terdiri dari 15 laki-laki dan 13 perempuan.  
Teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini adalah teknik pengukuran. Menurut Hadari 
Nawawi (2012:101), “Teknik pengukuran adalah 
cara mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif 
untuk mengetahui tingkat atau derajat aspek 
tertentu dibandingkan dengan norma tertentu pula 
sebagai satuan ukur yang relevan.” Jadi, teknik 
pengukuran ini dipilih karena data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini bersifat 
kuantitatif yang berupa skor atau nilai hasil belajar 
siswa yang diperoleh melalui tes tertulis (pre-test 
dan post-test) berbentuk pilihan ganda sebanyak 
25 soal. Berdasarkan hasil uji coba soal yang 
dilakukan di SDN 31 Teluk Bayur diperoleh 
keterangan bahwa tingkat reliabilititas soal yang 
disusun tergolong sedang dengan koefisien 
reliabilitas sebesar 0,41. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 
tiga tahap, yaitu (1) tahap persiapan, (2) tahap 
pelaksanaan, dan (3) tahap akhir.  Langkah-
langkah yang dilakukan pada tahap persiapan 
antara lain (1) melakukan observasi langsung ke 
Sekolah Dasar Negeri 06 Teluk Bayur. (2) 
melakukan diskusi dengan guru kelas mengenai 
pelaksanaan penelitian yang akan dilaksanakan 
pada kelas IV. (3) merumuskan permasalahan 
dalam penelitian yang akan dilakukan. (4) 
menyiapkan instrumen penilaian berupa soal pre-
test, posttest. (5) melakukan validasi pada 
1 
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instrumen penelitian. (6) melakukan uji coba soal 
tes yang akan dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 
31 Teluk Bayur. (7) menganalisis data hasil uji 
coba soal tes (untuk mengetahui tingkat 
reliabilitas, daya pembeda, dan kesukaran 
instrumen). 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
pelaksanaan antara lain  (1) menentukan jadwal 
pelaksanaan penelitian yang disesuaikan dengan 
jadwal belajar di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 06 
Teluk Bayur. (2) memberikan soal pre-test pada 
siswa kelas eksperimen. (3) menghitung skor hasil 
pre-test siswa. (4) melaksanakan kegiatan 
pembelajaran tema 7 sub tema 2 dengan 
menggunakan metode eksperimen pada kelas 
eksperimen. (5) memberikan soal post-test pada 
siswa kelas eksperimen.  
       Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
pelaksanaan antara lain (1) memberikan skor 
pada hasil tes siswa yaitu post-test. (2) 
menghitung rata-rata hasil tes siswa pre-test 
dan post-test. (3) menghitung standar deviasi 
hasil tes siswa. (4) menguji normalitas data. 
(5) melakukan pengujian t-test. (6) 
menghitung besarnya pengaruh metode 
eksperimen dengan rumus effect size.  (7) 
membuat kesimpulan penelitian  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
 Sampel dalam penelitina ini adalah kelas IV 
A berjumlah 28 siswa, yang terdiri atas 13 
perempuan dan 15 laki-laki. pada kelas penelitian, 
siswa diajarkan dengan  menggunakan metode 
pembelajaran eksperimen. Teknik pengumpulan 
data pada penelitian ini adalah teknik pengukuran 
berupa tes tertulis pre-test (sebelum diberi 
perlakuan) dan post-test (setelah diberi perlakuan) 
berbentuk soal pilihan ganda berjumlah 25 soal. 
Hasil pre-test dan post-test siswa kelas penelitian 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1 Hasil Pre Test dan Post Test Siswa 
Kelas Penelitian 
Skor x SD Uji 
Normanitas  
Pre test 48,17 17,54 5,549 
Post test 73,28 19,69 6,243 
Uji t  9,23  
 
      Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa persentase 
ketuntasan pre-test untuk kelas penelitian sebelum 
di beri perlakuan adalah rendah yaitu 48,17. 
Namun setelah diberi perlakuan dengan 
menggubakan metode eksperimen maka kelas 
penelitian menunjukkan hasil yang lebih baik yaitu 
73,28. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 
metode eksperimen dalam tema 7 Indahnya 
Keragaman di Negeriku  terhadap hasil belajar 
siswa kelas IV SDN 06 Teluk Bayur  mengalami 
perubahan nilai yang lebih baik. 
 
Tabel 2  Nilai lembar Kerja kelompok  


















1 2,5 3 2,5 2 2,5  
2 2 2,75 2,25 2 2,25 
3 2,75 3 3 2,75 2,875 
4 2,75 2,5 3 2,5 2,687 
5 3,25 3 3,25 3,25 3,187 







16,75 16,5 14,24  
 
Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa total 
skor LKS kelas penelitian pada kelompok 5 lebih 
tinggi daripada kelompok lainnya. Hal ini 
dikarenakan kelompok 5 tersebut melakukan 
kegiatan percobaan dengan memperhatikan 
perintah yang ada serta melakukan komunikasi 
yang baik dengan teman sekelompoknya, sehingga 
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teman kelompok tersebut berperan aktif dalam 
diskusi untuk mengerjakan LKS. 
Sedangkan kelompok yang lainnya masih 
terlihat monoton didalam kelompok sehingga 
masih terlihat kurang kerjasama siswa yang baik 
saat diskusi berlangsung berdasarkan Tabel 2 
diketahui bahwa pengerjaan LKS pada pertemuan 
pertama dan keempat pada kelas penelitian terlihat 
rendah.  
     
 
Grafik 1 Skor Rata-rata Pre-test dan Post-test 
Kelas Penelitian 
Berdasarkan  grafik  1 
 menunjukkan terjadinya peningkatan hasil 
belajar siswa  di kelas penelitian dilihat dari 
perbedaan skor rata-rata pre-test dan post-test. 
Rata-rata skor Pre-test sebesar 48,17, kemudian 




Hasil Pengolahan Data Hasil Belajar tema 7 










Rata-rata  48,17   73,28  
Standar Deviasi  17,54   19,69  
Uji Normalitas  5,549   6,243  
Uji Hipitesis (uji-
t)  
 9,23   
Effect Size   1,47   
 
Berdasarkan Tabel 3 menunjukan bahwa 
rata-rata pre-test kelas penelitian adalah 48,17 
dan rata-rata post-test kelas penelitian adalah 
73,28. Hal ini dapat terlihat bahwa rata-rata pre-
test dan post-test kelas penelitian yaitu dengan 
selisih 25,11. Kemudian untuk melihat 
penyebaran data kedua kelompok dilakukan 
perhitungan standar deviasi (SD).  
Hasil perhitungan standar deviasi (SD) 
pada pre-test lebih kecil yaitu 17,54  dari pada 
post-test yaitu sebesar 19,69. Hal ini menunjukan 
bahwa data pre-test lebih tersebar merata jika 
dibanding dengan kelas data post-test. Untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan antara 
kemampuan siswa sesbelum diberi perlakuan dan 
sesudah diberi perlakuan maka dilakukan analisis 
data.  
Hal pertama yang dilakukan yaitu 
menguji normalitas data pre-test kelas IV A. 
Hasil uji normalitas data Pre-test kelas IV A 
diperoleh (𝑥2) hitung sebesar 5,549 Setelah itu 
menentukan 𝑥2 tabel dengan taraf signifikan (𝛼)= 
5 % untuk dk 3 sebesar 7,815. Ini menunjukan 
bahwa 𝑥2 hitung sebesar 5,548 <𝑥2 tabel sebesar 
7,815, maka dapat disimpulkan bahwa data hasil 
pre-test berdistribusi normal.  Hasil penghitungan 
uji normalitas data post-test siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 06 Teluk Bayur  diperoleh 
Chi Kuadrat (𝑥2) hitung sebesar 6,243. Setelah itu 
menentukan 𝑥2 tabel dengan taraf signifikan (𝛼)= 
5 % untuk dk 3 sebesar 7,815. Ini menunjukan 
bahwa 𝑥2 hitung sebesar 6,243 <𝑥2 tabel sebesar 
7,815, maka dapat disimpulkan bahwa data hasil 











Pre -Test Post -Test 
 ,   
73
3 
, 28   
48,17 
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Berdasarkan hasil perhitungan uji-t dengan 
menggunakan uji t (polled varian)  pada data pre-
test dan post-test kelas diperoleh thitung  sebesar 
9,23 dengan  db = 28 -1= 27 dengan taraf 
signifikan (𝛼)= 5 % diperoleh ttabel  sebesar 1,703 
Karena thitung sebesar 9,23  > ttabel sebesar 1,703 
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima. Artinya 
metode eksperimen berpengaruh terhadap hasil 
belajar ilmu pengetahuan alam kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 06 Teluk Bayur.  Dari hasil 
perhitungan effect size, diperolehh ES sebesar 1,47 
yang termasuk kriteria tinggi.  
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 06 Teluk Bayur  
dan hasil perhitungan baik dari data hasil pre-test 
maupun post-test diketahui bahwa terdapat 
pengaruh metode eksperimen terhadap hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran tema 7 sub tema 2 
berpengaruh terhadap pencegahan bullying di kelas 
IV sekolah Dasar Negeri 06 Teluk Bayur. 
Kesimpulan umun tersebut ditarik dari masalah 
sebagai berikut: (1) Rata-rata hasil belajar sebelum 
menggunakan metode eksperimen dalam 
pembelajaran tema 7 Indahnya Keragaman di 
Negeriku di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 06 
Teluk Bayur sebesar 48,17. (2) Rata-rata hasil 
belajar setelah menggunakan metode eksperimen 
dalam tema 7 sub tema 2 di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 06 Teluk Bayur  sebesar 73,28. (3) 
Terdapat peningkatan antara rata-rata hasil belajar 
siswa sebelum menggunakan metode eksperimen 
dengan rata-rata hasil belajar siswa setelah 
menggunakan metode eksperimen yaitu sebesar 
25,11 point. (4) Berdasarkan perhitungan 
menggunakan rumus effect size dimana harga ES = 
1, 47 termasuk kategori tinggi. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa menggunaan bahan ajar 
tematik terpadu ini berpengaruh terhadap 
pencegahan bullying di kelas IV SD pada tema 7 
yaitu Indahnya Keragaman di Negeriku, sub tema 
2 Indahnya Keragaman Budaya Negeriku  melalui 
tes hasil belajar. 
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